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Skripsi ini menganalisis sengketa pajak yang terjadi diantara Direktorat Jenderal Pajak dengan KSO ABC
terkait penentuan tanggal pembuatan faktur pajak. Sengketa pajak tersebut timbul disebabkan oleh
perbedaan interpretasi dalam menafsirkan frasa“menyampaikan tagihan” yang termuat di dalam Pasal 2
ayat (1) huruf d PER DJP 24/2012. Adanya sengketa pajak tersebut, mengindikasikan bahwa terdapat
ketidaksel arasan antara peraturan dengan teori sehingga menimbulkan permasalahan pada praktiknya.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam mengenai kasus sengketa pajak tersebut yang
ditinjau berdasarkan asas kepastian hukum dan asas substance over form. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan melakukan penalaran secara induktif. Berdasarkan tujuan dan manfaatnya
penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif dan murni. Hasil dari penelitian adalah frasa
“menyampaikan tagihan” pada peraturan tersebut kurang memiliki kepastian hukum, karena pada praktiknya
peraturan tersebut menimbulkan perbedaan penafsiran antara fiskus dengan wajib pajak, hingga
memunculkan sengketa Banding di Pengadilan Pajak. Ditinjau berdasarkan asas substance over form frasa
“menyampaikan tagihan” yang menimbulkan multitafsir, dapat dianalisis menggunaka metode textualism
yang mengacu pada makna katanya. KBBI digunakan sebagai dasar acuan untuk melihat makna kata dari
Frasa “tagihan”, frasa tersebut bermakna hasil menagih atau uang dan sebagainya yang harus ditagih.
Dengan demikian, menyampaikan tagihan harus dikaitkan dengan dokumen yang memuat sefumlah uang
yang ditagih, sehingga pada saat tersebut KSO ABC harus membuat faktur pajaknya.

...... Thisthesis analyzes tax disputes that occur between the Directorate General of Taxes and KSO ABC
regarding the determination of the date of making tax invoices. The tax dispute arose due to differencesin
interpretation in interpreting the phrase "conveying bills* contained in Article 2 paragraph (1) letter d of the
DGT Regulation 24/2012. The existence of the tax dispute indicates that there is a misalignment between the
regulations and theories, causing problemsin practice. Researchers are interested in conducting in-depth
research on the tax dispute case which is reviewed based on the principle of legal certainty and the principle
of substance over form. This research uses a qualitative approach by conducting reasoning inductively.
Based on its purpose and benefits, this research is classified as descriptive and pure research. The result of
the study is that the phrase "conveying bills" in the regulation lacks legal certainty, because in practice the
regulation creates differences in interpretation between the fiscus and the taxpayer, giving rise to an Appeal
dispute in the Tax Court. Reviewed based on the principle of substance over form the phrase "conveying the
bill" that gives rise to multiple interpretations, it can be analyzed using the method of textualism which
refers to the meaning of the word. KBBI is used as areference basis to see the meaning of the word from the
phrase "bill", the phrase means the result of billing or money and so on that must be billed. Thus, conveying
the bill must be associated with a document containing the amount of money billed, so at that time the ABC
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K SO must make its tax invoice.



